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ABSTRAK

Gout arthritis merupakan penyakit yang umum
di seluruh dunia dan prevalensinya meningkat
50 tahun terakhir. Berdasarkan laporan Triwulan
IV di Puskesmas Pasundan terdapat 113 kasus
gout arthritis. Pola makan merupakan faktor
penyebab terjadinya peningkatan asam urat
dalam darah. Sehingga penting dilakukan
edukasi dengan booklet untuk mengatur
manajemen diet pada gout arthritis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi
diet rendah purin dengan booklet terhadap
pengetahuan dan asupan purin pada penderita
gout arthritis. Desain penelitian Pre Eksperimen
Design melalui One Group Pretest-Posttest Design
yang melibatkan 26 penderita gout arthritis di
wilayah kerja Puskesmas Pasundan,
pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan uji
paired sample t-test. Didapatkan hasil
pengetahuan meningkat (p-value = 0,000) dan
perubahan asupan purin (p-value = 0,000).
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PENDAHULUAN

Gout merupakan masalah penyakit autoinflamasi arthritis yang umum
ditemukan di seluruh dunia dengan prevalensi dan kejadian asam urat yang
meningkat selama 50 tahun terakhir. Penyakit gout arthritis secara umum
merupakan penyakit persendian yang disebabkan karena adanya kelainan
dalam metabolisme purin (Hiperurisemia), sebab kadar asam urat dalam darah
yang tinggi dapat mengakibatkan penumpukkan kristal asam urat pada bagian
sendi dan menimbulkan penyakit (Kurniasari et al., 2021; Nofia et al., 2021).

Berdasarkan data dari laporan penelitian berjudul “Arthritis By The
Number” (Buhr et al., 2019), kasus gout arthritis di Amerika Serikat adalah 3,9%
pada kalangan dewasa atau sekitar 8,3 juta orang. Di negara-negara maju
bagian barat, prevalensi gout arthritis adalah 3-6% pada laki-laki dan 1-2%
pada perempuan, terus meningkat seiring pertambahan usia. Puncaknya
adalah lebih dari 12% pada orang berusia lebih dari 80 tahun.

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018,
prevalensi gout arthritis pada penduduk usia > 15 tahun berdasarkan hasil
diagnosis tenaga kesehatan di Indonesia adalah sebesar 7,3% (Kementerian
Kesehatan RI, 2018),. Prevalensi penyakit sendi meliputi gout arthritis pada
penduduk usia >15 tahun di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2018 adalah
sebesar 8,12% berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan di Kalimantan
Timur. Dilihat dari karakteristiknya berdasarkan kelompok umur, insiden gout
arthritis tertinggi pada usia 55-64 tahun sebesar 18,27%. Penderita penyakit
sendi lebih didominasi oleh kalangan perempuan (9,72%) dibandingkan
kalangan laki-laki (6,69%) hal ini karena ada beberapa faktor yang
memengaruhi penyakit asam urat pada wanita dibandingkan pada laki-laki
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Beberapa faktor risiko asam urat tersebut
diantaranya adalah keluarga, penyakit ginjal, dan riwayat penyakit penyerta
pada penderita (Zahra, 2022). Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2018, prevalensi penyakit gout arthritis di Kota
Samarinda adalah sebesar 4,78% dengan jumlah kasus 2.876 kasus
(Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Menurut data Dinas Kesehatan Kota Samarinda (2021) berdasarkan
hasil laporan triwulan dari beberapa Puskesmas di Kota Samarinda, pada
laporan triwulan IV (Oktober-Desember) tahun 2021 tertinggi pertama di
Puskesmas Pasundan didapatkan hasil kejadian gout arthritis sebanyak 113
kasus, kemudian tertinggi kedua di Puskesmas Bentuas didapatkan kejadian
gout arthritis sebanyak 68 kasus, dan tertinggi ketiga ada pada triwulan II yaitu
di Puskesmas Trauma Center sebanyak 47 kasus.

Pola makan menjadi faktor penting yang menyebabkan timbulnya
penyakit asam urat pada masyarakat, karena secara teori bahwa purin
merupakan zat yang bersumber dari makanan sehingga apabila seseorang
menerapkan pola makan yang tinggi purin akan mengakibatkan meningkatnya
kadar asam urat. Namun, hal tersebut kurang disadari bahwa konsumsi
makanan sumber purin tinggi dapat meningkatkan asam urat dalam darah
(Dungga, 2022).
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Adanya pemberian edukasi kesehatan mengenai asam urat dan
pemeriksaan rutin asam urat darah pada penderita gout arthritis sangat tepat
dilakukan sebagai upaya penyebaran informasi dan pencegahan untuk
menekan gejala gout atau penyakit dari asam urat tersebut. Edukasi kesehatan
harapannya mampu memperbarui pengetahuan terkait tatalaksana diet pada
penyakit asam urat kepada para penderitanya agar mengurangi kemungkinan
terjadinya kompikasi yang dapat ditimbulkan seperti infeksi pada sendi, ginjal,
dan penyakit jantung (Zuniati, 2021).

Booklet merupakan media buku dengan kombinasi beberapa gambar
dan tulisan yang berfungsi sebagai penyampai pesan kesehatan. Booklet
memiliki kelebihan diantaranya dapat menyajikan materi yang lebih rinci, lebih
jelas dan lengkap serta bersifat mengedukasi. Keunggulan lainnya dari booklet
yang digunakan sebagai media edukasi ini dapat disimpan untuk dibaca
kembali karena dapat dibawa pulang (Suryati et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian edukasi diet rendah purin
dengan media booklet terhadap pengetahuan dan asupan purin pada penderita
gout arthritis di wilayah kerja Puskesmas Pasundan.

TINJAUAN PUSTAKA

Gout arthritis adalah istilah kedokteran untuk kondisi asam urat yang
biasanya dipicu oleh peningkatan kadar asam urat dalam darah, yang
mengakibatkan kesulitan pada persendian. Tingginya kadar asam urat dalam
darah di atas tingkat normal dapat menyebabkan penimbunan asam urat di
persendian dan bagian tubuh lainnya, menyebabkan peradangan pada sendi
yang disertai rasa sakit dan ketidaknyamanan (Salsa & Haeriyah, 2021).

Purin adalah substansi yang lazim terdapat dalam setiap jenis makanan
yang dikonsumsi sehari-hari. Gout arthritis dicirikan oleh peningkatan kadar
asam urat dalam darah, gejala akut berulang pada persendian, terkadang
dengan pembentukan kristal natrium urat yang besar yang terdeteksi dalam
tofus, serta potensi kerusakan pada ginjal (Fatimah, 2017). Penderita gout
arthritis diberikan diet yang mengandung sedikit purin untuk mencegah
akumulasi kristal monosodium urat (asam urat) di dalam atau sekitar sendi
(Annita & Handayani, 2018).

Berdasarkan jumlah purin dalam berbagai bahan makanan, klasifikasi
dibagi menjadi tiga kelompok, yakni makanan dengan sumber purin tinggi,
sedang, dan rendah. Contoh makanan dengan sumber purin tinggi mencakup
jeroan (seperti babat dan usus), ikan smelt, sarden, serta kerang-kerangan.
Sementara itu, makanan dengan sumber purin cukup tinggi meliputi ikan asin,
daging sapi, scallops, daging kambing, ayam kalkun, hati, ginjal, dan ikan
salmon. Purin hadir pada seluruh makanan sumber protein. Maka dari itu,
menghentikan konsumsi purin secara ketat tidak mungkin dilakukan. Oleh
karena itu, pendekatan yang dapat diambil adalah mengurangi jumlah purin
perharinya pada bahan makanan yang dikonsumsi. Batas maksimal purin yang
dianjurkan bagi penderita gout adalah sekitar 100-150 mg per hari (Sapitri,
2021).
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Pengetahuan ialah hasil dari memahami, dan muncul setelah individu
melakukan pengamatan terhadap suatu objek spesifik. Pengamatan ini sejalan
dengan alat indera manusia, termasuk indra pendengaran, penglihatan,
perasaan, penciuman, dan peraba. Sebagian besar informasi diperoleh melalui
indera pendengaran dan penglihatan. Pengetahuan, juga dikenal sebagai
cakupan kognitif, adalah unsur yang sangat mendasar dalam membentuk
perilaku seseorang (Agustini et al., 2023; Mustaming et al., 2018; Notoadmojo,
2012). Pengetahuan adalah hasil atau dampak dari dorongan ingin tahu yang
timbul melalui sensoris, terutama melalui indera penglihatan dan pendengaran
terhadap objek tertentu. Pengetahuan memegang peran penting dalam
membentuk perilaku yang terbuka atau perilaku yang melibatkan keterbukaan
(F. Marker et al., 2022).

Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor yang erat hubungannya, yaitu
pendidikan. Tingkat pendidikan yang tinggi diharapkan dapat memperluas
cakupan pengetahuan seseorang. Meskipun demikian, seseorang dengan
pendidikan yang terbatas tidak selalu memiliki pengetahuan yang terbatas
pula. Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur non-formal, sehingga
pengetahuan tidak hanya bergantung pada pendidikan formal. Pengetahuan
tentang suatu objek memiliki dua dimensi, yakni dimensi positif dan dimensi
negatif. Kedua dimensi ini akan membentuk sikap individu. Semakin banyak
aspek positif dan informasi yang diterima tentang suatu objek, akan semakin
mendorong terbentuknya sikap positif terhadap objek tersebut (Notoadmojo,
2014; Rahayu et al., 2022).

Secara umum edukasi adalah tindakan yang disusun dengan maksud
memengaruhi orang lain, baik dalam bentuk individu, kelompok, maupun
keseluruhan masyarakat, agar mereka mampu melaksanakan tindakan yang
diinginkan oleh pendidik. Konsep ini melibatkan unsur masukan (proses yang
diatur untuk mengubah orang lain) dan keluaran (hasil yang diinginkan).
Sebuah promosi tujuan akhirnya adalah mendorong perilaku yang
berkontribusi pada peningkatan pemahaman (Notoadmojo, 2012).

Istilah booklet menggabungkan elemen dari leaflet dan buku, mengacu
pada sebuah karya cetak berformat kecil seperti leaflet, tetapi dengan penyajian
materi yang lebih singkat daripada buku. Booklet adalah jenis media cetak
berbentuk buku yang bertujuan untuk menyampaikan informasi yang
diinginkan oleh penulis. (Kartikawati, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa
booklet berfungsi sebagai saluran komunikasi yang mengedepankan elemen
promosi, anjuran, serta larangan kepada audiens luas dalam bentuk cetakan.
Bertujuan agar audiens yang menjadi target mampu memahami pesan yang
disampaikan melalui media ini.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan desain Pre Eksperimen Design dengan
pendekatan Omne Group Pretest-Posttest Design. Alur dari penelitian yang
digunakan yaitu suatu kelompok penelitian diberikan pretest (O1) kemudian
dilanjutkan dengan pemberian perlakuan (X) yaitu pemberian edukasi booklet
diet rendah purin setelah itu diberikan posttest (O2). Penelitian ini dilakukan
pada bulan Februari - April 2023 di wilayah kerja Puskesmas Pasundan.
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Sampel pada penelitian ini yaitu penderita gout arthritis di wilayah kerja
Puskesmas Pasundan yang berjumlah 26 responden. Teknik dalam
pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling, dimana proses
pengambilan sampel didasarkan atas pertimbangan dari beberapa kriteria
tertentu. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan
dan SQ-FFQ. Uji statistik yang digunakan didasarkan pada skala pengukuran
data dan hasil uji normalitas adapun uji normalitas yang digunakan yakni uji
shapiro-wilk. Apabila data terdistribusi normal maka yang digunakan adalah
uji paired sample t-test. Sedangkan bila data tidak terdistribusi normal maka uji
wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 26 responden penderita gout arthritis di
wilayah kerja Puskesmas Pasundan Samarinda dan didapatkan hasil penelitian
sebagai berikut:

a. Analisis Univariat

Pengukuran pengetahuan mengenai diet rendah purin menggunakan
kuesioner pengetahuan yang selanjutnya diperoleh skor pengetahuan
mengenai diet rendah purin, kemudian untuk pengukuran asupan purin
menggunakan kuesioner Semi Quantitative-Food Frequency Questionnare (SQ-
FFQ) yang selanjutnya diperoleh asupan purin dari beberapa bahan makanan
yang telah dikonsumsi. Hasil pengumpulan data diperoleh data statistik skor
pengetahuan tentang diet rendah purin dan asupan purin sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Tentang Diet Rendah Purin Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi

Kategori Pengetahuan Pretest Posttest
(n (%) (n (%)

Pengetahuan Baik 12 (46,2) 25 (96,2)

Pengetahuan Cukup 14 (53,8) 1(3,8)

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 1 menunjukkan tingkat pengetahuan responden tentang diet rendah
purin sebelum dan sesudah diberikan edukasi. Berdasarkan tabel di atas,
sebelum diberikan edukasi sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan diet rendah purin yang cukup sebanyak 14 orang (53,8%). Setelah
diberikan edukasi, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan
diet rendah purin yang baik sebanyak 25 orang (96,2%).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Asupan Purin
Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi

Kategori Asupan Pretest Posttest

(0 (%)) (n (%))
Cukup 17 (65,4) 21 (80,8)
Tinggi 9 (34,6) 5(19,2)

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 2 menunjukkan tingkat asupan purin responden sebelum dan
sesudah diberikan edukasi. Berdasarkan tabel di atas, sebelum diberikan
edukasi sebagian besar responden memiliki tingkat asupan purin yang cukup
sebanyak 17 orang (65,4%). Setelah diberikan edukasi, sebagian besar
responden memiliki tingkat asupan purin yang cukup sebanyak 21 orang
(80,8%).

b. Analisis Bivariat

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji paired
sample t-test pada variabel pengetahuan dan uji wilcoxon pada variabel asupan
purin.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik dengan Uji Paired Sample T-test Pengetahuan
Tentang Diet Rendah Purin Responden

N Mean + SD Beda Mean  p-value
Pretest 26 77,24 £ 6,793 12,5 0,000
Posttest 26 89,74 + 6,479

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 3 menunjukkan data hasil uji statistik dengan uji paired sample t-
test pada variabel pengetahuan tentang diet rendah purin responden. Hasil uji
paired sample t-test pengetahuan tentang diet rendah purin didapatkan nilai p-
value 0.000 < 0.05, artinya bahwa edukasi diet rendah purin dengan media
booklet berpengaruh terhadap pengetahuan pada penderita gout arthritis di
wilayah kerja Puskesmas Pasundan. Tingkat pengetahuan diet rendah purin
responden rata-rata meningkat sebesar 12,5 dari skor 77,24 *+ 6,793 sebelum
diberikan intervensi dan menjadi 89,74 + 6,479 sesudah diberikan intervensi.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik dengan Uji Wilcoxon Asupan Purin Responden

N Mean = SD Beda Mean p-value
Pretest 26 527,34 + 211,764 69,49 0,000
Posttest 26 457,85 + 177,640

Sumber: Data Primer 2023

Tabel 4 menunjukkan data hasil uji statistik dengan uji wilcoxon pada
variabel asupan purin responden. Hasil uji wilcoxon asupan purin didapatkan
nilai p-value 0.000 < 0.05, artinya bahwa edukasi diet rendah purin dengan
media booklet berpengaruh terhadap asupan purin pada penderita gout
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arthritis di wilayah kerja Puskesmas Pasundan. Asupan purin responden rata-
rata menurun sebesar 69,49 mg/hari dari 527,34 + 211,764 mg/hari sebelum
diberikan intervensi dan menjadi 457,85 + 177,640 mg/hari sesudah diberikan
intervensi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 1, penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Srimawati, et al (2022) bahwa jumlah
responden yang memiliki pengetahuan yang baik sebelum diberikan pendidikan
kesehatan tentang diet rendah purin yaitu sebanyak 20 orang (16,6%), setelah
diberikan pendidikan kesehatan tentang diet rendah purin menjadi 54 orang
(45%), berdasarkan hasil tersebut dapat terlihat bahwa terdapat peningkatan skor
setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hasil pada penelitian tersebut juga
menunjukkan selisih rata-rata skor pengetahuan sebesar 6,35.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, et al
(2014) menunjukkan bahwa sebagian besar responden sebelum dilakukan
edukasi kesehatan tentang gout arthritis, responden dengan pengetahuan baik
yaitu sebanyak 29 orang (64,4%). Setelah diberikan edukasi kesehatan, responden
dengan skor baik meningkat menjadi sebanyak 45 orang (100%).

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2, penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Reppie, et al (2007) bahwa terjadi
perubahan penurunan pada nilai asupan purin pada grup intervensi 53,78 dan
pada kelompok kontrol sebesar 3539 setelah dilakukan konseling gizi
menggunakan buku saku diet.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Tamboto, et al (2016)
menunjukkan bahwa dari 34 responden, sebanyak 16 orang (47,1%) konsumsi
purin tergolong kurang, sebanyak 8 orang (23,5%) konsumsi purin tergolong
cukup, sebanyak 10 orang (29,4%) konsumsi purin tergolong lebih, dan rata-rata
konsumsi purin 71,49 g, hasil tersebut diperoleh dari penilaian pretest.
Selanjutnya setelah diberikan intervensi berupa konseling gizi dan dilakukan
penilaian posttest terjadi penurunan rata-rata konsumsi purin menjadi 36,71 g.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 3, sejalan dengan hasil dari
penelitian serupa yang dilakukan Idris (2022), menunjukkan terdapatperbedaan
antara pengetahuan lansia hipertensi saat pretest dan posttest dari pemberian
media booklet pola hidup sehat p-value = 0,000 (P<0,05). Saat pretest rerata skor
pengetahuan pasien hipertensi sebesar 66,33 meningkat menjadi 88,03 pada saat
posttest. Booklet informasi pola hidup sehat efektif digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan lansia dengan penyakit hipertensi di Wilayah
Puskesmas Singaparna TasikmalayaTahun 2019.

Rerata adanya perbedaan pengetahuan yang signifikan antara sebelum
dan sesudah diberikan booklet informasi diet rendah purin bagi penderita gout
arthritis mengindikasikan bahwa edukasi tentang diet rendah purin dapat
menambah pengetahuan masyarakat khususnya penderita gout arthritis.
Pengetahuan penderita gout arthritis terjadi peningkatan setelah dilakukan
edukasi menggunakan booklet informasi diet rendah purin. Peningkatan
pengetahuan tersebut terjadi disebabkan karena metode dan alat bantu yang
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digunakan terdapat isi konten media yang cukup menarik bagi responden dan
tepat guna.

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh Lestrina dan Martony (2021),
menunjukkan hasil uji statistik asupan protein dan kalsium diperoleh nilai p
(0,0001) < a (0,05), dimana dapat disimpulkan bahwa terjadi perbedaan nilai
rata-rata asupan protein dan kalsium saat pretest dan posttest. Dapat diketahui
bahwa media booklet efektif digunakan dalam memengaruhi pengetahuan ibu
terhadap asupan protein dan kalsium pada anak.

Adanya perbedaan bermakna dari asupan purin responden disebabkan
konten dari media booklet tepat digunakan untuk memengaruhi perilaku
responden terkait membaca. Media booklet yang tersaji dalam bentuk gambar
dan tulisan sehingga meningkatkan minat baca responden. Meskipun beberapa
halaman masih dominan tersajikan dalam bentuk tulisan tetapi tidak memiliki
pengaruh yang berarti terhadap minat baca responden. Adanya kesepakatan
akan dilakukan posttest setelah 30 hari sejak intervensi dengan booklet dapat
memotivasi responden untuk meningkatkan minat baca terhadap booklet.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil penelitian
dan pembahasan mengenai “Pengaruh Edukasi Diet Rendah Purin dengan
Media Booklet Terhadap Pengetahuan dan Asupan Purin pada Penderita Gout
Arthritis di Wilayah Kerja Puskesmas Pasundan” maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Edukasi diet rendah purin dengan media booklet berpengaruh
terhadap pengetahuan dan asupan purin penderita gout arthritis di wilayah
kerja Puskesmas Pasundan (pengetahuan diet rendah purin p-value = 0.000
(P<0.05) dan asupan purin p-value = 0.000 (P<0.05)).

PENELITIAN LANJUTAN

Terdapat saran pada penelitian ini yang dapat diberikan oleh peneliti
setelah melewati beberapa proses penelitian yaitu perlu adanya ide terbarukan
atau penelitian lanjutan mengenai variabel yang berhubungan seperti
kepatuhan diet dan kadar asam urat dalam darah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Proses jalannya penelitian tentu tidak terlepas dari dukungan maupun
bimbingan agar penelitian ini dapat terselesaikan, terima kasih diucapkan
kepada rekan-rekan dan pihak-pihak yang membantu guna memberikan
kelancaran hingga penelitian selesai dilakukan.
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